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This study aims to describe IPA Learning Management in Curriculum Perspective 
2013 at SD Ta'mirul Islam Surakarta. The focus of this research is 1) preparing 
science learning; 2) teacher preparation; 3) implementation of science lesson; and  
4) evaluation of science learning implementation. Qualitative research method 
with phenomenology design. Place of study at SD Ta'mirul Islam Surakarta. The 
informants involved in this study were the headmaster, fourth grade teacher, and 
fourth grade students of SD Ta'mirul Islam Surakarta. Technique of collecting 
data by interview, observation, and documentation. The results showed that: 1) the 
preparation and development of the syllabus more prioritize the special 
characteristics based on the vision and mission of the school by involving the 
Principal, PUK Curriculum, and Teacher in question; 2) the improvement of 
academic and non academic competence can be through seminars, workshops, and 
bintek and even religious training tailored to the special characteristics of the 
school; 3) teachers in delivering learning materials more interesting by 
highlighting the content of Islam and keagaamaan in every process of learning 
implementation takes place; 4) the teacher has implemented the process of 
implementation of learning by relating religious in every subject matter. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Manajemen Pembelajaran IPA 
Dalam Perspektif Kurikulum 2013 di SD Ta’mirul Islam Surakarta. Fokus 
penelitian ini adalah 1) penyiapan pembelajaran IPA; 2) penyiapan guru; 3) 
pelaksanaan pembelajaran IPA; dan 4) evaluasi pelaksanaan pembelajaran IPA. 
Metode penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Tempat penelitian di 
SD Ta’mirul Islam Surakarta. Informan yang dilibatkan dalam peneltian ini adalah 
kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa kelas IV SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) penyusunan dan pengembangan silabus lebih 
mengedepankan ciri khusus berdasarkan visi dan misi sekolah dengan melibatkan 
Kepala Sekolah, PUK Kurikulum, dan Guru yang bersangkutan; 2) peningkatan 
kompetensi akademik dan non akademik dapat melalui kegiatan seminar, 
workshop, dan bintek bahkan pembinaan keagamaan yang disesuaikan dengan ciri 
khusus sekolah; 3) guru dalam menyampaikan materi pembelajaran lebih menarik 
dengan menonjolkan muatan keislamian dan keagaamaan disetiap proses 








melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan mengaitkan keagamaan 
disetiap materi pelajaran. 
 





Sejauh ini penggunaan atau penerapan silabus dimasing-masing lembaga sekolah 
berjalan relatif normal. Sekolah Ta’mirul Islam Surakarta telah mengembangkan 
silabus sesuai dengan visi misi dan bahkan sesuai dengan ciri khusus sekolah. 
Tahapan dalam penyusunan dan pengembangan silabus melibatkan beberapa 
stakeholder mulai dari guru yang bersangkutan, PUK Kurikulum, dan Kepala 
Sekolah melalui kegiatan IHT (In House Training). 
Sama halnya dengan penyiapan guru, dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya dituntut untuk memiliki empat kompetensi tenaga pendidik. Sekolah 
Ta’mirul Islam Surakarta masih banyak ditemukan tingkat kualifikasi akademik 
belum sesuai dengan bidangnya. Bahkan masih ada beberapa guru yang tingkat 
kualifikasi akademik bukan dari jalur pendidikan. Kondisi tersebut dapat 
mempengaruhi prestasi hasil belajar siswa dan proses pelaksanaan pembelajaran 
berjalan kurang maksimal. 
 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan penjabaran atau implementasi dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran belum sepenuhnya menerapkan manajemen pembelajaran secara 
menyeluruh dan utuh sesuai dengan fungsi manajemen pembelajaran. Guru lebih 
menekankan pada hasil pembelajaran dari pada proses selama pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. 
Berbeda dengan evaluasi pelaksanaan pembelajaran atau dapat dikatakan 
supervisi pembelajaran. Supervisi pembelajaran merupakan penilaian yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap kinerja guru untuk menemukan fakta-fakta dan 
mengumpulkan informasi. Guru lebih disibukkan dengan penyiapan perangkat 










2. Metode Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti dapat dipaparkan bahwa peneliti ingin 
mendiskripsikan penyiapan pembelajaran, penyiapan guru, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran, dengan demikian peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Desain penelitian menggunakan 
fenomenologis, peneliti berupaya menggali informasi-informasi yang tengah 
terjadi di lapangan sehingga didapatkan suatu fenomena yang sesungguhnya. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman. 
Sedangkan aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data dispaly, dan 
conclusion drawing/VIerification. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji credibility dengan metode triangulasi. Triangulasi dapat 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
a. Penyiapan Pembelajaran IPA Kelas IV dalam Perspektif Kurikulum 2013 
 
1) Penyusunan dan pengembangan silabus di SD Ta’mirul berdasarkan hasil 
koordinasi guru mapel IPA dan PUK Kurikulum 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam penyusunan dan pengembangan 
silabus berdasarkan hasil koordinasi guru mapel dan PUK kurikulum. Fernando 
(2017) melaporkan bahwa partisipasi guru dalam merancang silabus baru dan 
mengevaluasi proses peningkatannya dapat mendorong guru terlibat dalam sebuah 
proses analisa dan refleksi berdasarkan kebutuhan daerah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keterlibatan guru dalam sebuah proses analisa dan refleksi 
dapat mendorong guru untuk merancang silabus berdasarkan kebutuhan. 
 
2) Pengembangan silabus disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
ciri khusus sekolah Islam 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam pengembangan silabus disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran berdasarkan ciri khusus sekolah Islam. Kunandar 
(2010: 245) merumuskan bahwa silabus merupakan seperangkat rencana dan 







pembelajaran, pengelolaan kurikulum berbasis sekolah, kurikulum dan hasil 
belajar serta penilaian berbasis kelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa silabus 
yang digunakan di SD Ta’mirul berdasarkan ciri khusus sekolah islam, mencakup 
rencana dan pengaturan tentang pengembangan kurikulum yang isinya kegiatan 
pembelajaran, hasil belajar, dan penilaian. 
 
3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan silabus yang telah 
ditetapkan sekolah 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran berdasarkan silabus yang telah ditetapkan sekolah. Suyono (2015: 
255) merumuskan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 
tertentu yang mengacu pada silabus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan rpp berdasarkan materi pokok atau tema yang mengacu pada silabus 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
 
b. Penyiapan Guru untuk Pembelajaran IPA Kelas IV dalam Perspektif 
Kurikulum 2013 
 
1) Kualifikasi akademik guru tidak diharuskan Setrata 1 dari mapel IPA 
 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kualifikasi akademik guru tidak 
diharuskan Setrata 1 dari mapel IPA. Thomas (2014) melaporkan bahwa pengaruh 
kualifikasi guru terhadap prestasi belajar siswa telah ada perbedaan yang 
signifikan dalam penyampaian pengajaran oleh guru profrsional dan guru non 
profesional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
terhadap metode pengajaran antara kualifikasi akademik guru profesional dan 
guru non profesional terhadap hasil prestasi belajar siswa. 
 
2) Sekolah telah mengikutsertakan guru-guru untuk bintek dan workshop, 
seminar, pelatihan, dan bahkan diwajibkan untuk mengikuti kegiatan 
kegaamaan dan kerohanian 
 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah mengikutsertakan guru-
guru untuk bintek dan workshop baik secara kedinasan dan kelembagaan sekolah. 







pengembangan profesional guru dapat melalui beberapa metode salah santunya 
program perancah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa program pengembangan 
profesional guru dilakukan melalui pelatihan, bintek, dan workshop dalam rangka 
meningkatkan pengetahuan dan tingkat kompetensi guru. 
3) Sekolah mengijinkan untuk melanjutkan sekolah S2 dengan memberikan 
beasiswa 25% dan subsidi pendaftaran 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah mengijinkan untuk melanjutkan 
sekolah S2 dengan memberikan beasiswa 25% dan subsidi pendaftaran. Owolabi 
(2012) melaporkan bahwa status guru memiliki dampak terhadap kinerja siswa 
sebagaimana siswa yang diajar oleh guru dengan kualifikasi lebih tinggi tampil 
lebih baik daripada yang diajarkan oleh guru dengan kualifikasi yang lebih 
rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kualifikasi akademik 
guru dapat mempengaruhi kinerja siswa. 
 
c. Pelaksanaan Pembelajaran IPA Kelas IV dalam Perspektif Kurikulum 2013 
 
 
1) Tujuan pembelajaran, siswa mampu menjelaskan dan menyajikan laporan 
tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan sistematis 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan dan 
menyajikan laporan tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan sistematis. Wina 
Sanjaya (2008: 28) merumuskan bahwa tujuan pembelajaran pada hakikatnya 
adalah perubahan perilaku siswa baik perubahan perilaku dalam bidang kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan 
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat dilakukan dengan menjelaskan 
dan menyajikan laporan. 
 
2) Materi pelajaran, cakupan materi pelajaran cukup luas dan tinggi karena bunyi 
dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa cakupan materi pelajaran cukup luas dan 
tinggi karena bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas. Wina 
Sanjaya (2008: 141) merumuskan bahwa materi pelajaran (learning materials) 







sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi 
setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa cakupan materi pelajaran di SD Ta’mirul cukup luas dan 
tinggi karena bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas 
berdasarkan kompetensi dasar dalam pencapaian standar kompetensi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dalam setiap mata pelajaran. 
3) Metode Pembelajaran, dalam pelaksanaan pembelajaran guru menjalankan 
metode pembelajaran inkuiri dan kooperatif. Guru lebih menonjolkan muatan 
keislamian setiap pelaksanaan pembelajaran 
 
Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran guru menjalankan 
metode pembelajaran inkuiri dan kooperatif. Mohsen (2014) melaporkan bahwa 
dalam hal prestasi akademik, siswa yang dikelola melalui pendekatan 
pembelajaran kooperatif memiliki hasil yang lebih unggul daripada siswa dengan 
pendekatan pengajaran perkuliahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pembelajaran kooperatif hasilnya lebih baik dan unggul dibandingkan 
dengan pendekatan inkuiri. 
 
4) Media Pembelajaran, kegiatan pembelajaran guru menggunakan media alat 
peraga dan proyektor 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran guru 
menggunakan media alat peraga dan proyektor. Kokom (2013: 112) merumuskan 
bahwa media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang meliputi 
alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar 
ke penerima pesan belajar (siswa). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu peraga, animasi, gambar, dan vidio 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan belajar kepada 
siswa. 
5) Evaluasi Pembelajaran, evaluasi pembelajaran guru menjalankan tes uji teori 
dan tes praktek 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran guru menjalankan 
tes uji teori dan tes praktek. Dimyati dan Mudjiono (2006: 221) merumuskan 







nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan atau 
pengukuran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran di SD 
Ta’mirul guru melakukan kegiatan penilaian melalui tes uji teori dan tes praktek. 
 
d. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran IPA Kelas IV dalam Perspektif Kurikulum 
2013 
 
1) Supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat memberikan manfaat setiap 
guru untuk mengetahaui kelebihan dan kekurangan selama proses pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung 
 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan supervisi 
setiap satu minggu dan satu bulan sekali. Abdulloh (2013: 3) merumuskan bahwa 
supervisi diartikan sebagai layanan yang bersifat membimbing, memfasilitasi, 
memotivasi serta menilai guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
pengembangan profesinya secara efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
supervisi dilakukan untuk menilai kinerja guru selama proses pembelajaran 
dengan sifatnya membimbing, memfasilitasi, dan memotivasi. 
 
2) Penyampaian materi pembelajaran guru cenderung didalam kelas dengan 
penggunaan media dan sarana prasaran tidak bervariasi, tetapi setiap 
pembelajaran guru mengaitkan materi dengan keagamaan 
 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil supervisi guru cenderung 
melaksanakan kegiatan pembelajaran didalam kelas dan penggunaan media 
pembelajaran belum bervariasi. Maria (2013) yang berbunyi untuk mencerahkan 
persepsi guru tentang supervisi dan evaluasi dapat menunjukkan bahwa guru 
menyadari supervisi dan evaluasi tersebut terpisah tapi saling melengkapi, 
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang kompleks, untuk 
meningkatkan pengajaran kinerja dan mendorong pertumbuhan guru di sekolah, 
sebagai komunitas belajar. Jadi, temuan mendukung penelitian Maria bahwa 
dengan adanya supervisi dapat mendorong kinerja guru lebih baik dan mendorong 










3) Supervisi dilakukan secara menyeluruh dan mendalam berdasarkan identifikasi 
letak permasalahannya dengan memberikan bimbingan dan pengarahan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kendala dan hambatan dapat dipecahkan 
dengan memberikan bimbingan dan pengarahan. Abdulloh (2013: 6-7) 
merumuskan bahwa tujuan utama supervisi pembelajaran adalah: (1) 
membimbing dan memfasilitasi guru mengembangkan kompetensi profesinya, 
(2) memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara efektif, (3) 
membantu guru mengelola kurikulum dan pembelajaran berbasis KTSP secara 
efektif; (4) membantu guru membina peserta didik agar potensinya berkembang 
secara maksimal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi di SD 
Ta’mirul memberikan bimbingan, memotivasi, membantu, dan mengarahkan 
kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga permasalahan 




Dalam rangka mewujudkan manajemen pembelajaran yang efektif dan efisien SD 
Ta’mirul Islam telah menjalankan fungsi manajemen pembelajaran sesuai dengan 
teori-teori yang telah ada sebagai berikut: 
 
a. Penyusunan dan pengembangan silabus lebih mengedepankan ciri khusus 
berdasarkan visi dan misi sekolah dengan melibatkan Kepala Sekolah, PUK 
Kurikulum, dan Guru yang bersangkutan; 
 
b. Peningkatan kompetensi akademik dan non akademik dapat melalui kegiatan 
seminar, workshop, dan bintek bahkan pembinaan keagamaan yang 
disesuaikan dengan ciri khusus sekolah; 
 
c. Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran lebih menarik dengan 
menonjolkan muatan keislamian dan keagaamaan disetiap proses pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung; 
 
d. Guru telah melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan mengaitkan 
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